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DANAU DAN WADUK

Cermin dari Perubahan Iklim

Arianto B Santos Indonesia memiliki 521 danau alami, terbanyak diaAs
Tenggara, dan lebih dari 100 waduk.

Perubahan iklim merupakan situasi yang saat iai k-

dapi dan tidak dapat ditawar lagi kecuali denganeaiem Danau dan waduk adalah ekosistem yang menerima inpu

lajunya. Adalah dengan memahami proses- proses yaaigri dari ekosistem daratan, termasuk di dalankaya

terjadi di alam, wawasan kita dapat dibuka tentaagai- bon. Apabila materi tersebut adalah makhluk hidtau a

mana dan mengapa iklim itu berubah. sisa dari makhluk hidup, suatu saat materi tersekah
terdegradasi menghasilkan inorganik karbon yanghsal

Dari situ kita akan sadar bahwa secara alamiamikii satunya adalah CO.

memang akan berubah walau tanpa campur tangan manu-

sia. Dan, dengan adanya aktivitas manusia, berda@al Memang benar, material organik tadi dapat terbedam

revolusi industri hingga kini, iklim berubah dengdnastis. dasar danau, tetapi hampir semua danau yang dddadi
nesia dapat mengalami pengadukan sempurna sehingga

Mungkin semua orang tahu bahwa penyebab utamaG$e-dan material lainnya di dasar itu mampu kemkeli
rubahan iklim adalah meningkatnya konsentrasi gash Permukaan. Adanya aktivitas fotosintesis-respirem-

kaca (GRK) di udara yang menyebabkan temperatuf@ngaruhi CO di permukaan, tetapi tidak cukup Sicam
permukaan bumi meningkat. karena keduanya berada cukup seimbang.

Hampir semua negara di dunia berusaha untuk még&ih lanjut jika konsentrasi CO di lapisan pernmarkair

runkan emisi GRK-nya masing-masing walau dengan gapgat tinggi dan jenuh, CO akan terlepas ke udara.

debatan yang cukup alot mengenai besaran yang harus

diturunkan. Dan, menurut hemat saya, hal tersebkiix Secara global Cole dkk. (1994) menghitung bahwiétazek

sulit karena banyak faktor yang harus dipantau dien 87 persen dari 4.665 danau—termasuk waduk—yang ada

valuasi, serta yang jelas harus ilmiah. di dunia (sekitar 2 x 106 kilometer persegi) beepst
menyumbang CO ke atmosfer dengan total kisaran,14

Kita mungkin paham bahwa hutan kita adalah paru-phP15 gram karbon per tahunnya. Sayangnya meredk ti
dunia dengan kemampuannya menyerap karbon diok®i@egkam danau-danau di Indonesia yang sedemikian ba
(CO) sehingga kita berusaha untuk menjaga hutan ¥@knya (+ 3 persen luas total daratan) dengan mgasin
tetap hijau dan menghijaukan area terbuka. masing karakternya.

Namun, belum banyak yang paham bahwa perairan Hagil kalkulasi saya, berdasarkan data dari Lehotos|
yang sangat luas itu juga memiliki potensi dalanmgaeur dkk (1997), yang pernah meneliti sangat banyak waha
kesetimbangan CO di atmosfer. Potensinya adalahtd&gonesia, danau-danau di Indonesia memiliki tekana
sebagai penyimpan dan atau penyumbang CO. TettpiPRrsial CO (pCO) sebesar 194,79 patm-947,49 patm da

belum tahu persis potensi yang mana yang kita imilik ~Waduk sebesar 102,19 patm-843,38 patm. Artinyaaulan
dan waduk di Indonesia memiliki potensi yang sama

Ekosistem perairan dalam mengikat dan melepaskan CO ke udara.

Di sini saya sedikit mengulas bagaimana ekosistem
perairan selain lautan, yaitu danau dan waduk, ajzm
kaitannya dengan emisi GRK.



Namun, kisaran pCO danau dan waduk di IndonesiifrdMaterial organik, seperti sisa aktivitas pertanigakan

lebih rendah dibandingkan dengan danau di belabam kkan, lumpur, dan pencemar lainnya sangat berpotans
lainnya. Danau-danau di Afrika memiliki pCO hingdak terdegradasi menjadi GRK. Memang, perlu adaipen
59.900 patm, hampir 60 kali lipat danau-danau doie- tian lebih lanjut dan detail pada ekosistem inirggeran

sia. masing-masing dapat lebih dipahami.

Danau dan waduk hanyalah salah satu bagian ddmssiamun, peran serta seluruh pihak, baik dari magghra
karbon yang mungkin terlewatkan dalam pemikirara emerhati maupun pemerintah sangatlah dibutuhkiamda
untuk menurunkan GRK. menyikapi isu perubahan iklim ini.

Wajib dipahami bahwa untuk menurunkan emisi GRI& Kitan, menurut hemat saya, danau dan waduk adalatincer
haruslah menelaah semua segi kehidupan, termasiik fEberhasilan usaha kita semua dalam memperbaiktdsia
laku kehidupan sehari-hari karena manusia merupdkeykungan yang bermanfaat untuk menurunkan emisi
pemeran utama dalam beberapa siklus yang ada da raK.

bumi.

Sumbangsih danau pada emisi GRK di udara bertaak s
cara alamiah. Namun, pengelolaan danau yang sedh a
dapat menyebabkan danau itu berperan sebagai mingha
GRK yang sangat potensial. Cukup banyak danau dan
waduk di Indonesia yang mengalami tekanan lingkanga
sehingga memiliki potensi melepas GRK dalam jumlah
yang besar.



